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Pengertian Akhlak 
Ada dua pendekatan untuk mendefenisikan
akhlak, yaitu pendekatan linguistik (kebahasaan)
dan pendekatan terminologi (peristilahan). Kata
“Akhlak” berasal dari bahasa arab, jamak dari
khuluqun yang menurut bahasa berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kata
tersebut mengandung segi-segi persesuaian
dengan perkataan khalqun yang berarti kejadian,
yang juga erat hubungannya dengan khaliq yang
berarti pencipta; demikian pula dengan
makhluqun yang berarti yang diciptakan.
Secara epistemologi atau istilah akhlak bisa
diartikan berbagai perspektif sesuai dengan para
ahli tasawuf diantaranya :

Ibnu Maskawaih memberikan definisi sebagai
berikut:

يَّةٍ رُوِ رٍ وَ كْ رِ فِ يْ نْ غَ ا مِ الِهَ عَ اَ اِلَى اَفْ  يَةٌ لهَ اعِ سِ دَ حَالً لِلنَّفْ

Artinya:
“Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya
untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa
melalui pertimbangan pikiran (lebih dahulu)”.






Imam Al-Ghozali mengemukakan definisi Akhlak sebagai
berikut:

لَةٍ وْ هُ الُ بِسُ عَ فْ رُ اْلَا دُ ا تَصْ هَ نْ خَةٍ عَ اسِ سِ رَ ةٍ فِى النَّفْ ئَ يْ نْ هَ ةٌ عَ ارَ بَ اَلْخُلُقُ عِ

يَّةٍ وِ رُ كْرٍ وَ رِ حَاجَةٍ اِلَى فِ يْ نْ غَ رٍمِ يُسْ وَ

Artinya:
Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang
daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah,
dengan tidak memertrlukan pertimbangan pikiran (lebih
dahulu)”.

Prof. Dr. Ahmad Amin memberikan definisi, bahwa yang
disebut akhlak “Adatul-Iradah” atau kehendak yang
dibiasakan. Definisi ini terdapat dalam suatu tulisannya
yang berbunyi:

أً يْ ادَتْ شَ تَ ا اعْ ةَ اِذَ ادَ رَ نِى أَنَّ اْلِإ ةِ يَعْ ادَ رَ ةُ اْلِا ادَ مْ اْلخُلُقَ بِأَنَّهُ عَ هُ ضُ رَفَ بَعْ عَ

قِ
اةُ بِالْخُلُ مَّ سَ يَ الْمُ ا هِ تُهَ ادَ عَ فَ

Artinya:
“Sementara orang membuat definisi akhlak, bahwa yang
disebut akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya
bahwa kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka
kebiasaan itu dinakamakan akhlak.”
Makna kata kehendak dan kata kebiasaan dalam penyataan
tersebut dapat diartikan bahwa kehendak adalah ketentuan
dari beberapa keinginan manusia setelah bimbang, sedang
kebiasaan ialah perbuatan yang diulang-ulang sehingga
mudah melakukannya. Masing-masing dari kehendak dan
kebiasaan ini mempunyai kekuatan, dan gabungan dari
kekuatan dari kekuatan yang besar inilah dinamakan
Akhlak.
Sekalipun ketiga definisi akhlak diatas berbeda kata-
katanya, tetapi sebenarnya tidak berjauhan maksudnya,
Bahkan berdekatan artinya satu dengan yang lain. Sehingga
Prof. Kh. Farid Ma’ruf membuat kesimpulan tentang definisi
akhlak ini sebagai berikut:
“Kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan
dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan
pertimbangan pikiran terlebih dahulu”.



 Ciri-ciri Akhlak 

Persoalan “Akhlak” di dalam islam banyak dibicarakan dan dimuat pada
Al-Qur’n dan Al-Hadits.  Sumber tersebut merupakan batasan-batasan
dalam tindakan sehari-hari bagi manusia. Ada yang menjelaskan arti
baik dan buruk. Memberi informasi kepada umat, apa yang semestinya
harus diperbuat dan bagaimana harus bertindak. Sehingga dengan
mudah dapat diketahui, apakah perbuatan itu terpuji atau tercela,
benar atau salah.
Kita telah mengetahui bahwa akhlak islam adalah merupakan system
moral/akhlak yang berdasarkan islam, yakni bertitik tolak dari akidah
yang diwahyukan Allah pada nabi/Rasul-Nya yang kemudian agar
disampaikan kepada umatnya.
Akhlak islam, karena merupakan system akhlak yang berdasarkan
kepercayaan kepada Tuhan, maka tentunya sesuai pula dengan dasar
daripada agama itu sendiri. Dengan demikian, dasar/sumber pokok
daripada akhlak islam adalah Al-Qur’an dan Al-Hadits yang merupakan
sumber utama dari agama islam itu sendiri.
Dinyatakan dalam sebuah hadits Nabi:
ا لُّوْ يْنِ لَنْ تَضِ رَ كُمْ اَمْ يْ كْتُ فِ لَّمَ : تَرَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللهُ عَ الَ النَّبُّى صَ نْ اَنَسِ بْنِ ماَلِكٍ قَ عَ

لِهِ وْ رَسُ ةَ وَ نَّ سُ ابَ اللهِ وَ تَ ا كِ مَ كْتُمْ بِهِ سَّ ماَ تَمَ
Artinya:
“ Dari Anas Bin Malik berkata: Bersabda Nabi Saw: Telah kutinggalkan
atas kamu sekalian dua perkara, yang apabila kamu berpegang kepada
keduanya, maka tidak akan tersesat, yaitu Kitab Allah dan Sunah Rasul-
Nya”.
Memang tidak disangsikan lagi dengan bahwa segala
perbuatan/tidakan manusia apapun bentuknya pada hakikatnya adalah
bermaksud untuk mencapai kebahgiaan (saadah), dan hal ini adalah
sebagai “natijah” dari problem akhlak. Sedangkan saadah menurut
system moral/akhlak yang agamis (islam), dapat dicapai dengan jalan
menuruti perintah Allah yakni dengan menjahui segala larangan Allah
dan mengerjakan segala perintah-Nya, sebagaimana yang tertera
dalam pedoman dasar hidup bagi setiap muslim yakni Al-Qur’an dan Al-
Hadits.
Sehubungan dengan Akhlak Islam, Drs. Sahilun A, Nasir menyebutkan
bahwa Akhlak Islam berkisar pada:

Tujuan hidup setiap muslim, ialah menghambakan dirinya kepada Allah,
untuk mencapai keridhaan-Nya, hidup sejahtera lahir dan batin, dalam
kehidupan masa kini maupun yang akan datang.



setiap akhlak seorang muslim. Ia
memberi sangsi terhadap akhlak
dalam kecintaan dan kekuatannya
kepada Allah, tanpa perasaan adanya
tekanan-tekanan dari luar.

Keyakinannya akan hari
kemuadian/pembalasan, mendorong
manusia berbuat baik dan berusaha
menjadi manusia sebaik mungkin,
dengan segala pengabdiannya kepada
Allah.

Ajaran Akhlak Islam meliputi segala segi
kehidupan manusia berdasrkan asas
kebaikan dan bebas dari segala
kejahatan. Islam tidak hanya
mengajarkan tetapi menegakkannya,
dengan janji dan sangsi Illahi yang Maha
Adil. Tuntutan moral sesuai dengan
bisikan hati nurani , yang menurut 
 kodratnya cenderung kepada kebaikan
dan membenci keburukan.



                                              Macam-Macam Akhlak
1. Akhlak kepada Allah
Beberapa akhlak yang sudah menjadi kewajiban bagi kita sebagai
mahluk kepada kholiq-Nya, diantaranya: Beribadah kepada Allah,
yaitu melaksanakan perintah Allah untuk menyembah-Nya
sesuai denganperintah-Nya. Seorang muslim beribadah
membuktikan ketundukkan terhadap perintah Allah.

Berzikir kepada Allah, yaitu mengingat Allah dalam berbagai
situasi dan kondisi, baik diucapkan dengan mulut maupun dalam
hati. Berzikir kepada Allah melahirkan ketenangan dan
ketentraman hati.  Berdo’a kepada Allah, yaitu memohon apa
saja kepada Allah. Do’a merupakan inti ibadah, karena ia
merupakan pengakuan akan keterbatasan dan penerapan
akhlak dalam Kehidupan. Tawakal kepada Allah, yaitu berserah
diri sepenuhnya kepada Allah dan menunggu hasil pekerjaan
atau menanti akibat dari suatu keadaan.

Tawaduk kepada Allah, yaitu rendah hati di hadapan Allah.
Mengakui bahwa dirinya rendah dan hina di hadapan Allah Yang
Maha Kuasa, oleh karena itu idak layak kalau hidup dengan
angkuh dan sombong, tidak mau memaafkan orang lain, dan
pamrih dalam melaksanakan ibadah kepada Allah.
Seorang muslim harus menjaga akhlaknya terhadap Allah swt,
tidak mengotorinya dengan perbuatan syirik kepada-Nya.
Sahabat Ismail bin Umayah pernah meminta nasihat kepada
Rasulullah saw, lalu Rasulyllah memberinya nasihat singkat
dengan mengingatkan, “Janganlah kamu menjadi manusia
musyrik, menyekutukan Allah swt dengan sesuatupun, meski
kamu harus menerima resiko kematian dengan cara dibakar
hidup-hidup atau tubuh kamu dibelah menjadi dua“. (HR. Ibnu
Majah).






2.  Akhlak kepada Diri Sendiri
Adapun Kewajiban kita terhadap diri
sendiri dari segi akhlak, di antaranya:

Sabar, yaitu prilaku seseorang terhadap
dirinya sendiri sebagai hasil dari
pengendalian nafsu dan penerimaan
terhadap apa yang menimpanya. Sabar
diungkapkan ketika melaksanakan
perintah, menjauhi larangan dan ketika
ditimpa musibah.

Syukur, yaitu sikap berterima kasih atas
pemberian nikmat Allah yang tidak bisa
terhitung banyaknya. Syukur diungkapkan
dalam bentuk ucapan dan perbuatan.
Syukur dengan ucapan adalah memuji
Allah dengan bacaan  Alhamdulillah,
sedangkan syukur dengan perbuatan
dilakukan dengan menggunakan dan
memanfaatkan nikmat Allah sesuai
dengan aturan-Nya.

Tawaduk, yaitu rendah hati, selalu
menghargai siapa saja yang dihadapinya,
orang tua, muda, kaya atau miskin. Sikap
tawaduk melahirkan ketenangan jiwa,
menjauhkan dari sifat iri dan dengki yang
menyiksa diri sendiri dan tidak
menyenangkan orang lain.



b.  Akhlak Tercela ( Mazmumah )
Beberapa akhlak tercela yang harus kita hindari dalam kaitanya akhlak antar
sesama diantaranya:

Hasad

Artinya iri hati, dengki. Iri berarti merasa kurang senang atau cemburu
melihat orang lain beruntung. Sebagaimana sabda Rasulullah saw,
“Janganlah kamu saling membenci dan janganlah kamu saling mendengki,
dan janganlah kamu saling menjatuhkan. Dan hendaklah kamu menjadi
hamba Allah yang bersaudara dan tidak boleh seorang muslim mendiamkan
saudaranya lebih dari tiga hari“. (HR. Anas).

Dendam

Dendam yaitu keinginan keras yang terkandung dalam hati untuk membalas
kejahatan. Allah berfirman:
”Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) yang sama
dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Tetapi jika kamu bersabar,
sesungguhlah itulah yang terbaik bagi orang yang sabar” (Q.S. An
Nahl/16:126)

Gibah dan Fitnah

Membicarakan kejelekan orang lain dengan tujuan untuk menjatuhkan nama
baiknya. Apabila kejelekan yang dibicarakan tersebut memang dilakukan
orangnya dinamakan gibah. Sedangkan apabila kejelekan yang dibicarakan
itu tidak benar, berarti pembicaraan itu disebut fitnah. Allah berfirman,
”…dan janganlah ada diantara kamu yang menggunjing
sebagian yang lain. Apakah ada diantara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik…” (Q.S. Al
Hujurat/49:12).

Namimah

Adu domba atau namimah, yakni menceritakan sikap atau perbuatan
seseorang yang belum tentu benar kepada orang lain dengan maksud terjadi
perselisihan antara keduanya. Allah berfirman,
”Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang
kepadamu membawa suatu berita maka telitilah kebenarannya, agar kamu
tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.” (Q.S. Al Hujurat/49:6



  ALLAH SWT BERFIRMAN QS AL-
HUJURAT[49]:12-13 YANG ARTINYA 12) HAI
ORANG-ORANG YANG BERIMAN,
JAUHILAH KEBANYAKAN PURBA-SANGKA
(KECURIGAAN), KARENA SEBAGIAN DARI
PURBA-SANGKA ITU DOSA. DAN
JANGANLAH MENCARI-CARI KEBURUKAN
ORANG DAN JANGANLAH
MENGGUNJINGKAN SATU SAMA LAIN.
ADAKAH SEORANG DIANTARA KAMU
YANG SUKA MEMAKAN DAGING
SAUDARANYA YANG SUDAH MATI? MAKA
TENTULAH KAMU MERASA JIJIK
KEPADANYA. DAN BERTAKWALAH
KEPADA ALLAH. SESUNGGUHNYA ALLAH
MAHA PENERIMA TAUBAT LAGI MAHA
PENYAYANG. 13) HAI MANUSIA,
SESUNGGUHNYA KAMI MENCIPTAKAN
KAMU DARI SEORANG LAKI-LAKI DAN
SEORANG PEREMPUAN DAN
MENJADIKAN KAMU BERBANGSA -
BANGSA DAN BERSUKU-SUKU SUPAYA
KAMU SALING KENAL-MENGENAL.
SESUNGGUHNYA ORANG YANG PALING
MULIA DIANTARA KAMU DISISI ALLAH
IALAH ORANG YANG PALING TAQWA
DIANTARA KAMU. SESUNGGUHNYA
ALLAH MAHA MENGETAHUI LAGI MAHA
MENGENAL.






Perbedaan Akhlak,
Etika dan Moral 

 Akhlak adalah kebiasaan atau sikap yang
mendalam dalam jiwa manusia dimana timbul
perbuatan dengan mudah dan gampang tanpa
mempertimbangkan terlebih dahulu yang dilakukan
berulangulang hingga menjadi kebiasaan dan
perbuatan itu bisa mengarah pada perbuatan yang
baik atau buruk. Adapun menurut Imam Al-Ghazali
mengatakan akhlak adalah “sifat yang tertanam
dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.
 Etika berasal dari bahasa Yunani “Ethos” dalam
bentuk tunggal yang berarti kebiasaan. Etika
merupakan dunianya filsafat, nilai, dan moral yang
mana etika bersifat abstrak dan berkenaan dengan
persoalan baik dan buruk. Etika dalam arti lain
merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan
dengan upaya menentukan perbuatan yang di
lakukan manusia untuk dikatakan baik atau buruk,
dengan kata lain aturan atau pola tingkah laku
yang di hasilkan oleh akal manusia. Dengan adanya
etika pergaulan dalam masyarakat akan terlihat
baik dan buruknya.
 Moral atau moralitas berasal dari kata bahasa latin
mos (tunggal), mores (jamak), dan kata moralis
bentuk jamak mores memlliki makna kebiasaan,
kelakuan, kesusilaan. Istilah Moral seringkali
digunakan secara silih berganti dengan akhlak.
Berbeda dengan akal yang dipergunakan untuk
merujuk suatu kecerdasan, tinggi rendahnya
intelegensia, kecerdikan dan kepandaian. Kata
moral atau akhlak digunakan untuk menunjukkan
suatu perilaku baik atau buruk, sopan santun dan
kesesuaiannya dengan nilai-nilai kehidupan.



KESIMPULAN



Akhlak adalah hal yang terpenting
dalam kehidupan manusia

karena akhlak mencakup segala
pengertian tingkah laku, tabi’at,

perangai, karakter manusia yang
baik maupun yang buruk dalam

hubungannya dengan Khaliq atau
dengan sesama makhluk. Akhlak

ini merupakan hal yang paling
penting dalam pembentukan

akhlakul karimah seorang
manusia. Dan manusia yang
paling baik budi pekertinya

adalah Rasulullah S.A.W.
Anas bin Malik radhiallahu ‘anhu

seorang sahabat yang mulia
menyatakan: “Rasulullah

shalallahu ‘alaihi wa sallam
adalah manusia yang paling baik
budi pekertinya.” (HR.Bukhari dan

Muslim).




